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SEBOELAN

G.A. pada
12 Juni ’27 di Inl. school 1
Koeta-Radja.

Agendanja scbagai jang telah dimoeatkan
dalam Qe. G. No. 3.
Vergadering diboeka poekocl sepoeloeh

agi. Jang hadir ada 41 orang serta bestuur.
Sesoedah  toedn voorzitter mengoetjapkan
terima kasih dan selamat datang kepada
jang hadir, diterima mendjadi lid baroe
toean-toean Agam goeroe di Peukan Bada,
Djain  dan Azib, goeroe di Long Raja.
Karena verslag vergadering boelan Mei
soedah dimoeatkan dalam Oe. G. No. s,

ta' dibatjakan lagi, dan semoeanja membe-
narkaa apa jang. terseboet dalamuvja,

Tocan secretaris membaitjakan verslag
tahoenan, sebagai jang fertera dalam Oe. ©

- Noi'6 ini" Semoea leden setoedjoe boenjinja

verslag itoe. Kemoedian toean Aden mem-
balj:lki\l‘l veraniwoording tahoenan. (Inipoen
akan dimasoekkan djoeaa dalam Oe.G.No. 7)

Selesai dari mem! verantwoording
itoe diangkat menoeroet soeara jang banjak
mendjadi Verificatie-commissie toean-toean
R, Iskandar, toean St. Pamenan dan toean
Banoeasin,

Kemoedian dari itoe toean-toean be-
stuursleden meletakkan djabatannja  ma-
sing-masing dan vergadering memoelai me~
milih  bestuur baroe. Ketika itoe djoega
toean Roman meminta kepada vergadering,
soepaja, beliau djangan dipilih lagi mendja~

di bestuurslid, karena mengingat lamanja
beliau memimpin perkoempoclan terseboet
Soenggoehpoen demikian vergadering me-
masoekkan djoega nama beliau dalam can-
didaat boeat voui

Didalam pemilihan dari antara toean
Roman, St. Pamenan, Mas Soewardi dan
R. Iskandar diangkat mendj voorzitter

toean St. Pamen‘m, kepala sekolah kelas II
No. I di Koeta-Radja dengan 27 soeara.

Dari candidaat-candidaat: M. Soewardi,
Moh. Jeni, R. Iskandar dan Haroen Kahar,
terpilih mendjadi Vice- voorzitter toean M.
Soewardi goeroe di H. L. S. dengan 30 soeara,

Sesoedah dilansoengkang pemilihan secre-
taris dari antara toean-toean Daroe‘ssalam,
Apap, Moh. Sjam dan Ibrahim Siagian,
ternjata b'\h\va candidaat jang pertama
mendapat 19 soeara dan jang kedoea 18
socara. Karena kedoeanja mendapat socara
koerang dari seperdoea banjak lid jang ha-
dir, sebab itoe pemilihan dioelang dan di-
tetapkan keangkatan toean Daroe‘ssalam
dengan 24 soeara.

Mengingat. rapinja dan toeloesnja hati
toean Aden bekerdja, - beliau ditetapkan
mendjadi Penningsmeester dengan  tidak
distem lagi. Iulpoen beliau terima deugan
segala soeka hati. Soepaja  pengiriman
soerat kabar lebih rapi dari pada jang
soedah-soedah, dipilih pocla scorang expedi-
teur dari loean-toean Djahimpoen Doli,
Apan, Mohd. Sjum dan Ibrahim.
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Depgan 28 soeara diterima oleh toean
Apan keangkatan-expediteur itoe. Menoeroet

soeara jang banjak diangkat mendjadi
commissaris toean Ibrahim Siagian, goeroe
ELILS,

Mohd. Jeni, goeroe kepala Inl. school II,
Mohd. Sjam, goeroe Inl. school Il dJ_oftgﬂ
dan intji’ Hindoen, goeroe kepala Meisjes-
Kopschool.

Bestuur jang terseboet dibantoe poela
oléh beberapa ,,Agent”, jaitoe :

boeat ‘Seulimeum toean Sja’aban, goeroe
disana, boeat Indrapoeri toean Mansoer,
goeroe Inl. school Indrapoeri, boeat Sibréh
toean Awaloe’ddin, goeroe di Samahani,
boeat Lamnjong toean Banoeasin, goeroe di
Dam, boeat Lambarg, toean Rapat, goeroe
di Lam Djompoh, boeat Oecléé-Lheug,
Lho’ Nga, toean Abd. Latif, goeroe di Lam
Teungoh dan boeat bahagian Koeta Radja
toean Rafei, goeroe Benih Blang. Staf Re-
dactienja Oe. G, jaitoe bestuursleden P. G
G.A. djoega dibantoe oleh medewerkers
jang diangkat oleh soeara jang banjak pada
hari itoe: jaitoe toean-toean

1 R. Iskandar, 2 Iskandar Moeda, 3 Haroen
Kahar, 4 Kahar (Indrapoeri), 5 Aboe Bakar
dan Boestanoe’ddin. Adviseur boeat bestuur
baroe tidak dipilih lagi, hanja ditetapkan
djoega tocan Padjar Sidik, Inl. schoolop-
ziener, Beliau inilah jang akan menoendjang
P.G. G. A. dalam segala hal.

Setelah selesai dari memilih bestuur baroe
toean Boestanoe’ddin berdiri, sebagai wakil
dari leden jang lain, mengoetjapkan banjak
terima kasih kepada bestuur lama atas oe-
saha dan djasa mercka itoe pada P. G. G. A.
jang selama ini. Sebagai penambah bitjara
jang diatas ini toean Haroen Kahar memo-
honkan pada bestuur lama, soepaja toean-
toean itoe akan selaloe membantoe bestuur
baroe, karena toean-toean itoeclah jang telah
mengetahoei seloek beloeknja P. G. G. A.
Toean Roman, sebagai wakil dari bestuur
lama, berbitjara. Beliau ini banjak minta
terima kasih atas oectjapan jang diatas ini
dan lain dari itoe beliau mengoetjapkan
banjak ma‘al atas scgala kesalahan dan
kesilapan bestuur lama. Djoega tidak locpa
toean itoe mendo‘akan socpaja . G.G. A.
dilandjoetkan Toehan oesianja dan bertam-

bah madjoenja dari jang soedah-soedah.
Amin |

Kemoedian dari itoe toean secretaris
membatjakan, 3 boeah soerat kiriman, jang

djawabannja dimoeat djoega dalam Oe, G.

\
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Bestuur baroe berc_l;aud]l akan mengoergeg
tentangan motie-motie goeroe-goeroe Volks.
sclmol,g (Perhatikanlah Oe. G. No.
hal 8. Membetoelkan kesalahan ¢ dan ¢), )

Djoega akan kepindahan toean Mohd, ‘4
jang tidak mendapat voorschot Toean itge
pindah dari Lam-Leuot ke- Auneué Baty
(Seulimeum).

Ketika ,rondvraag” toean Apan menanja.

kan tentangan lijst: Derma K.S Islamijah
di Loeboeksikaping. Ini harap dima’loemi
sadja oleh toean-tocan jang mendjalankan
lijst-lijst itoe.

Motienja toean A. Latif, akan mengeloe-
arkan soerat kabar Oe. G. doeca kali seboe-
Jan dan serta menaikkan oeang contributie,
tidak dikaboelkan oleh vergadering, mengi-
ngat banjak oeroesannja, Hanja mengingat
boenjinja verantwoording tahoenan,s jang
tidak begitoe menjenangkan (isi kas mang-
kin soeroet) sepakat vergadering, bahwa
contributie dinaikkan djadi f 1,50 setahoen.
Oeang langgavan tetap sebagai biasa. Ber-

djalannja peroebahan ini dimoelai dari 1 Juni
1927. Poekoel satoe liwat vergadering ditoe-
toep oleh toean voorzitter dengan mengoe-
tjapkan banjak terima kasih kepada jang hadir
dan beliau mema’loemkan djoega
boelan dimoeka bertambah bavjak lid datang
menghadiri vergaderin g, hendaknja.
De voorzitter,
Soetan Pamenan.

Hormat dari secretaris,
Daroe’ssalam.

Peratoeran gadji goeroe sekolah desa
dalam tahoen 1924.

Sebagai pendjawaban bestuur tentang
pertanjaan toean Aboe Bakar, jang termoeat
dalam Oe. G. no. 5 keloearan 15 Mei jang
silam peri hal toelage — sebenarnja tambahan

gadji goeroe desa, jang diangkat djadi
goeroe kepala, maka dibawah ini kami
tjantoemkan salinan besluit seri padoeka

toean Gobnor Atjeh

dan datrah ta’locknja,
seperti berikoet

Kocta-Radja, 26 Januari 1925.

No. 279/15.

De Gouverneur van Atjeh en
Onderhoorigheden.

Overwegende dat het dzz noodzakelijk
voorkomt het dzz besluit van 12 December
1923 ‘no. 1336/15 cenigermate te herzien ;

soepaja -
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Heeft besloten :

Met intrekking  van de  hiermede
strijdige bepalingen vast te stellen dat
gerekend van af 1 Januari 1924.

Eerstelijk : Buiten werking is gesteld het
dzz besluit van 23 April 1921 no. 783/15
regelende de inkomsten van de volkson-
derwijzers(essen) in dit gewest.

Ten tweede: Te bepalen dat:

het traktement van de volksonderwijzers

{essen) niet schoolhoofden in dit gewest

zal bedragen f 20.— (twintig gulden)

’s maands met 4 drlejaarlijksche wedde-

verhoogingen elk van f 2,50 (twee

gulden en vijftig cent) ’s maands.

het traktement van de volksonderwij-

zers(essen) — hoofden van scholen —,

zal bedragen f 25.= (vijf en twintig
gulden) 's maands met 6 (zes) driejaar-
lijksche weddeverhoogingen elk van

f 2,50 (twee gulden en vijftig cent)

’s maands, met dien:verstande echter

dat de diensttijd als volksonderwijzer

(es) -niet schoolhoofd- medeteelt voor de

toekenning dezer verhoogingen.

Ten derde:

I

dat de in dienst zijnde functionarissen
de hoogere inkomsten, die zij op 3I
December 1923 genoten of waarop zij
op dien datum aanspraak konden doen
gelden, blijven behouden, totdat zij
door toepassing van deze
regeling aanspraak kunnen
maken op een hoogere be-
zoldiging.

dat zij, die na 3t December 1923 en
véér 1 Maart 1925 volgens de
regeling vastgesteld bij dzz besluit van
23 April 1921 no. 783/15 nog aanspraak
zouden kunpen dan gelden op een
weddeverhooging alsnog in het ge-
not kunnen worden gesteld
van de helft dier verhooging.

IIl. dat de in dienst zijnde functionarissen
die op 31 December 1923 de loelage
wegens dure levenswijze hebben ge-
noten, deze toelage blijven genieten tot
hunne overplaatsing naar cen andere
volksschool, met dien verstande dat
indien die overplaatsing buiten toedoen
van den betrokkene een noodzakelijk
der voorgenomen reorganisatie bij het
volksonderwijs, die toclage gehand-
hoofd blijft.

Leiddraad. voor de berekening van de
bezoldiging van volksonderwijzers overeen~
komstig het besluit van den Gouverneur
van Atjeh en Onderhoorigheden dd 26
Januari 192s.
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Dengan lijst ini dan keterangan jang terseboet
dalam besluit diatas, dapatlah seorang goeroe,
jang diangkat djadi goeroe kepala dalam tahoen
1924, menghitoeng berapa jang akan diterimanja.
Seorang goeroe zonder akte dan met akte kwee-
keling, setelah berdienst 3 tahoen, diangkat djadi
gocroe kepala, mendapat gadji { 25.—, gadji goeroe
kepala menoeroet nieuwe regeling — ditambah
verhooging menoeroet diensttijd sebagai goeroe
bantoe — 3 tahoen — ja‘ni £ 2.50, djadi { 27.50
seboelan.

Tetapi kalau goeroe ini mempoenjai akte hulp~
onderwijzer, gadjinja tidak [ 27.50, melainkan
tinggal tetap djoega f 30.— sehingga waktoe ia
boleh mendapat gadji jang lebih tinggi ja‘ni f 32.50
setelah 6 tahoen lamanja.

Demikianlah keterangan jang lain.

BESTUUR.,

3




Dari hal mendidik.
(Orpu: APAN DAULAIL)).

Barang siapa jang mendidik tiada
dengan kasih sajang kepada
anak didiknja, siasialah
pekerdjadnnja.

Apakah artinja kata ,mendidik”

St Badoe memeliharakan itik dan ajam. Apakah
artinja pemeliharain’ itoe? Setiap hari diberinja
makanan binatang itoe dalam kandangnja, laloe
dilepaskannja, Tiap-tiap hari teloernja diambil si
Badoe, laloe didjocalpja kepasar. Bila tidak ber-
teloer lagi akan didjoealnja atau disembelihnja.
Salahkah kelakoean si Badoe dalam bhal jang
demikian itoe ? 2 3

Tidak, sebabnja dipeliharakannja akan binatang
itoe, goena dirinja sendiri, soepaja ia beroentoeng.
Dengan pengertian jang terseboet diatas ini bol¢h
perkatain memeliharakan ditockar dengan
mendidik. ¢

Soepaja djangan salah mengerti akan keterangan

jang berikoet, hendaklah kiranja ingat: bahwa
perkatain mendidik havja dipakai kepada

méanoesia sadia.

Maksoed mendidik.

Dalam seboeah kampoeng adalah doea orang
Jaki-bini. Anaknja adalah doea orang, seorang
laki-laki dan seorang perempoean. Doea-doea
dikasihi iboe-bapanja.

Pada waktoe doea-doea masih ketjil, diberinja

dengan setjoekoepnja, bertam-
bah-tambah besar dan koeat. Sesoedah enam

tahoen (toedjoeh tahoen) ‘oemoernja, anak laki-
Jaki itoe disoeroeh bapanja menggembalakan
kerbaupja dan anak jang perampoean disoeroeh
iboenja mendjaga api didapoer daii barang jang
boleh;meringankan pekerdjain iboenja.  Anakke
doca itoe socka benar melakoekan barang soeroeh-
an orang toeanja dan doea-doea merasa senang
dalam hal pekerdjaiin itoe.

Tiada berapa lamanja maka anak perempoean
itoe soedah tjakap memasak dan apak laki-laki
itoepoen pandai dalam hal bekerdja bapanja.

Bila pada moesim jang baik, anak jang lelaki
dipanggil bapanja ikost kesawah atau keladang,
bersoeka i fangan hatinja amat
sangat, bila dipikoelnja perkakas, meskipoen pa-
tjoel besar dapatnja, tidak diindahkannja dan
soedah tiba sadja disawah, dengan sckoeat-koeatnja

tanah jang tegar-tegar diremoekkannja (dihan-
tjoerkannja). 7
Tiap-tiap hari anak itoe dibiasakan menger-

diakan pekerdjadn iboe-bapanja. Oléh sebab jtoe
pada waktoe orang toeanja meninggal, walaupoen
meréka bersocsah hati karena kematian iboe-ba-
panja jang dikasininja, tidak ada mendjadi hala-
ngan kepada kedoea anak itoe akan mentjahari
rezekinja, sebab bersawah dan masak-masak soedah
dipeladjarinja.

Keterangannja:

Sementara membatja dan memikgrkan tjontoh
jang diatas, timboellah dalam hati pertanjadn,
kalau-kalau anak berdoea itoe soedah sampaj
kepada maksoed pendidikan orang toeanja. Ro/e-
panja_soedah, sebab soedah -diketahoeinja men-
tjahari akan mendapat rezekinja dan _itoelah jang
ditoentoet orang toeanja. Akan tetapi pada sangka
setengah orang beloem soedah tjoekoep pe-
ngetahoeannja jang didapatnja dari sekolah.

Siapa jang benar sangkanja ? @
Baiklah kita periksa dengan pandjafig lebar,
sebab perkara ini penting. Anak-avak jang
diberikan Toehan kepada iboe-bapanja, ha-
roes dididiknja, soepaja anak itoe jang me-
mang lemah, sambil badanuja Ecrlambah be-
makin disediakan

sar dan koeat, berdiri
atas dirinja.

Djadi jang teroctama dalam bal pendi-
dikan anak jaitoe mentjahari daja oepaja
akan menjampaikan maksoed itoe. Boekan

seperti sangka setengah orang, goenanja itoe
soepaja anak itoe meringankan kerdja iboe
bapanja, Itoelah ,boeah*dan pahala pen-
didikan djoega, boekan pahamnja. Segala
jang dilakoekan orang toea (pendidik-pendi-
dik) dalam mendidik anak-anak, jaitoe sa-
toe maksoed: goena anak jang dididik
nja itoe.

Apakah haroes dilakoekan oentoek
anak itoe, soepaja disampaikan orang toea
(goeroe) maksoednja? Apa maksoed kehi-
doepan dan keadaan manoesia didoenia ini?
Samakah dengan maksoed kehidoepan bina-
tang atau bagaimanakah.?

Apakah goenanja berlajar dilacet dengan
tidak mengetahoei toedjoenja ? Adapoen
anak (manoesia) seperti kapal dilaoet adanja.
Toedjoeannja hendaklah tetap dan tentoe.

Djika seorang poelang kerahmatoe‘llah,
memang datangnja dari pada ,,Rahma-
toellah‘ Demikianlah adanja anak-anak
itoe ditaroech oleh Toehan Allah kepada
orang toea (goeroe), haroeslah dipimpin, di
adjar, dididik, sehingga dapat dipoelangkan
kepada Allah poela.

Njatalah : adapoen toedjoean pendidik ten-
toe, jaitoe menoedjoe Toehan - Allah, Pen-
deknja maksoed pendidikan

1, Goena anak didik.

2. Menoedjoe kepada Toehan Allah.

Dalam hal jang demikian ini, njatalah ada
beberapa perkara jang haroes diamati oleh
iboe bapa dan goeroe tengah mendidik anak
anak.

Bol¢h dikatakan goeroe dan orang toea
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soedah sampai maksoednja mendidik, djika-
lau anak-anak jang soedah sampai ‘oemoer-
nja, berlakoe; schingga :

1 Ia soeka memelihara badannja dan
badan sesamanja manoesia,

2 Ja soeka bekerdja dengan  radjin,
mentjahari rezekinja bagi dirinja seodiri dan
barangsiapa jang djadi tanggoengannja.

3 lasoeka menolorg barangsiapa
jang berhadjat pertolongan.

4 Ia soeka mendjoendjoeng perintah
orang jaug berkoeasa atas dirinja.
5 la soeka melakoekan barang jang

baik dan ‘adil,

6 Ia soeka serahkan badan dan djiwa-
nja kepada Allah serta menerima barang
jang berlakoe padanja dari pada Allah.

Ganti 1 sampai 6, kepéndékannja:

I'a soelka bekerdja dan berlakoe didoe-
nia ifi sebagaimana kewadjiban manoesia
berlakoe dihadapan Toehan Allah,

Otak.

Menoeroet pendapatan Mr. George A. Dorseij
seorang ahli fikir Awmerica, bahwa /5o dari tenaga

kita, tidak teroes lagi mempergoenakan tenaga
otak itoe kepada jang perloe, malah diseret
kepada djalan melemaskan tenaga otak atau
sama seckali menidoerkan otak, seperti kebanjakan
doedoek bermenoeng-menoeng sedang otaknja
disoeroehnja bekerdja pertjoema kepada jang
boekan-boekan, ialah angan-angan jang nobsens,
kadang-kadang bermalam-malam ia ta’ tidoer
karena angan-angan jang melemaskan otak itoe.

Lagi kebanjakkan malas berfikir dan malas
menggoenakan tenaga otak sendiri, karena soeka
minta tolong pada Jain orang, pada bal ia sendiri
haroes memikirkan.

Banjak manoesia tidak mempergoenakan otak-
nja setjoekoepnja, sama halnja dengan seorang
ta’ dapat mengambil mas dari dalam kaotongpja.

Diantara jang melemahkan tenaga otak itoe
masoek djoega bimbang jang berachir dengan
tidak sama sekali.

Sifat ini Mr. Dorseij sendiri moelanja ada
begitoe, karepa ia fikir tidak dapat mempeladjari
i‘lmoe pisah (kimiah), tambahan lagi ia bentji
beladjar itoe; hanja lebih berat kemaoeannja
pada ‘ilmoe ~ physiologie. Sebetoelnja ‘ilmoe
physiologie tidak dapat dipeladjari dengan djelas
kalau tidak disertai oleh ‘ilmoe kimiahj; oleh
karena itoe terpaksa sekarang ia menoedjoekan
otaknja pada ‘ilmoe kimiah jang tadinja pada
angkanja ta’ dapat dipeladjari

otak dlpergoenakan oentoek oes badan
dan gerakan badan, sedang jang lain digoenakan
kepada jang lain poela,

Seteroesnja Mr. Dorseij kata kepintaran dan
kebodohan itoe bergantoeng pada tjaranja orang
itoe mempergoenakan tenaga otaknja.

Djadi pjatalah menilik ini segala manoesia itoe
boleh pintar dan pandai asal ia mempergoenakan
segala tepaga otaknja dengan saksama, sedjak
dari ketjilnja sampai kepada maoetnja.

Waktoe ketjil otak itoe diasah dan dipimpin
oleh goeroe-goeroe dalam sekolah dan iboe bapa
diroemah, soepaja tadjam dan tjepat berfikir
kepada kebadjikan.

Mata telinga hidoeng daun- sjaraf perasa men-
djadi perkakas jang teroetama bagi otak itoe ;
pendeknja segala pantjaindera mesti dipergoena-
kan dengan rapi.

Sebagai kata tadi, goeroe-goeroe dalam seko-
lah jang moela-moela memberi adjaran pada
otak anak itoe, tertanggoeng atasnja boesoek
baiknja; kalau goeroe itoe mendjaga memper-
goenakan otak itoe sepenoehnja mentjapai ke-
pandaian dan kebadjikan, tentoe doenia oeroleh
kesedjahterain, tetapi sebaliknja, apabila goeroe
itoe mengadjarkan kedjahatan (artinja kedjahatan
disinl jaitoe tidak mendidik otak itoe tjoekoep
bekerdja), tentoe doenia beroleh kebinasaZn.

Tjoba kita lihat dan pandapng kemzdjoean
sesoeatoe bangsa bergantoeng kepada bangsa itoe,
jang mana ta’ soenji mempergoenakan tenaga
otzaknja tidak poela maoe moendoer.

Diloear sekolah jaitoe setelah moerid mening-
galkan « bangkoe sekolah kebiasain bagi bangsa

Lal in otaknja jang tidak dipimpinnja
oentoek ‘ilmoe kimiah itoe mempoenjai i‘lmoe
kimiah dan physiologie terseboet ternjata hal itoe
dalam toelisan Mr. Dorseij jang berkepala :
,,How much of jour brain do jou use?”

Meroengoet-roengoet,

Marah-marah,

Bermalas-malas diri,

Angan-angan,

Bimbang,

Bohong d.I.1.

Itoe semoea masoek bahagian jang melemah-
kan tenaga otak.

Satoe jang lebih berbahaja jang kebanjakan
ada pada bangsa Timoer jaitoe memadai—
boekan karena toempoel otaknja tetapi tidak
soeka mempergoenakan otak itoe dengan setjoe-
koepnja.

Sifat memadai itoe karena dikata berbahaja
ialah inenilik boenji seboeah hadis dari Nabi
Moehammad s.a.w. jang lebih koerang boenji-
Dja.

Djanganlah engkau pandai ‘ilmoe-‘ilmoe itoe
dan_djangan engkau chali dari pada menoentoet
‘ilmoe sampai kepada maoetmoe.”

Njata sekali boekan !

Tetapi menoeroet peredaran zaman serta kita
pandang dengan teropong kalboe, hadis itoe
beloem mena‘loekkan bangsa Timoer, sajang....!

Sebab bagi kemadjoean techniek sifat soeka
mepoentoet dan tidak poeas ada soeatoe perasaiin
jang besar goenanja.

‘Tjoba pandung arah kebarat disanalab sifat

T —
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menoentoet dan tidak poeas itoe tersebar, ternjata
pada Roald Amundsen, orang jang tidak poeas
memikirkan koetoeb, boekankah baroe iniia telah
mentjapai koetoeb oetara dengan kapal oedara
Norge I3 ison djangan dikata !

Marconi djoega.

Zeppelin orang Duitsch itoe boekankah boleh
diberi namanja radja oedara. Banjak lagi.

Indonesia . ... Indonesia... perloe bepal
sekali. .. poenjai sifat koeat dan
tidak poeas, soepaja dapat berdiri sama tinggi dan
toendoek sama boengkoek dengan segala sauda-
ranja jang telah lebih dahocloe mengetjap rasa
kegoenaiin tenaga otak jang tidak diboeang-boeang
itoe (1).

Harap diperhatikan oleh segala jang mendjadi
toekang memperbaiki otak (goeroe-goeroe) dan
segala pendoedoek Indonesia. (2)

CUPIDO.

Noot.

(1) Sebagaimana toean telah lihat dan dengar,
apa jang toean seroekan itoe kepada Indonesié,
telah kelihatan djoega, meskipoen beloem banjak
lagi. Ingat kepada toean Mohd. Hamzah, dokter
di- Pematang Siantar, jang telah mendapat obat
oentoek melawan lepra dan dokter Tjipto . . .

(2) Hal ini telah lama mendjadi soeatoe ke-
wadjiban kepada goeroe-goeroe-pendidikan otak,
tertib dan badan.

BESTUUR.

Beberapa sifat djiwa.
Dikoetip dari B. goeroe I.
(Oléh : APAN DAULAIL)).
(Samboengan).

2. IIL
Gambaran djiwa.

Gambaran Djiwa ? Djiwakah jang digam-
bar ?

Tergantoengkah benda-benda pada din-
ding djiwa ?

Masakan | Boekan begitoe, lain halnja, Ini-
lah keterangannja.

Djikalau kita melihat barang apa-apa,
meski sebentarpoen, maka djadilah dalam
djiwa kita barang soeatoe peringatan atau
bekas, Tidak dapat dipegang akan barang
itoe, hanja kita ketahoei akan hadirnja
(adanja ), sebab : baharoe dikedjamkan ma-
ta ataupoen disemboenjikan barang itoe ke~
pada mata benda kita, maka njatalah djoe-
ga kepada mata hati kita.

_ Jaog njata, hadir ada dalam djiwa
itoe, seperti bekas benda jang tadi dilihat,
itoelah: gambaran djiwa namanja.

Dalam hal jang demikian itoe, djiwa di-
misalkan barang papan jang dapat ditoelisi.

Jang dipandang i, selama keterangan
orang jang melihat, meloekis-melockiskan
gambarannja pada papan itoe. Kalau begi-
toelah boekanlah lajak namanja ,,gamba-
ran djiwar?

Boekan sahadja dengan melihat djadi-
nja gambaran djiwa. Bolehkah dalam kali-
mat-kalimat jang diatas ini, kata melihat
digantiolchmendengar, mentjioem,
merasa dengan lidah dan badan~

Barang apa jang dapat didengar, ditjioem,
dirasa dengan lidah, dirasa dengan badan,
asal boenjinja, baoe haroemnja,
rasanja mengena oedjoeng asabat kita,
akan mendjadikan gambaraw:mnja dalam
djiwa, semoeanja diseboetkan ,,gambaran
djiwa.

Tjontohnja : djikalau seorang soedah me-
lihat (negeri Betawi, mendengar boenji nafiri,
mentjioem baoe boenga melati, merasa goe-
la, mendjamah beledoe, adalah padanja gam-
baran djiwa: negeri Betawi, boenji nafiri,
baoe boenga melati, rasa goela, rasa bele-
doe, negeri besar, boenji njaring, baoe ha-
roem, manis dan litjin). 2

Gambaran djiwa jang djadinja seperti jaog
diatas ini, asalnja dari pada barang
jang diloear badan kita, dengan pertolongan
pantjaindera jang lima itoe. °

21V.

Lain matjamnja: Djika soedah lama kita
tidak .minoem, djadilah dahaga, djika
soedah lama kita tidak makan, djadilah 1a-
p ar. Berdjalan-djalan beberapa lamanja men-
djadikan pajah. Barangsiapa jang soedah me-
rasa sakit gigi, tahoelah djoega ia akan:
sranseng’’; siapa-siapa soedah beroléh
maksoednja, diketahoeinjalah akan rasa
»senang“ d.s b.

Djikalau seorang soedah mengenal akan
hal jang diatas, tentoe ia mengetahoei da-
haga, lapar, pajah, rongseng, senang dan se-
bagainja. Demikianlah boenjinja dalam il-
moe djiwa: adalah padanja gambaran
djiwa dahaga, lapar, pajah, rong-
seng, senang, dan sebagainja.

(Alkan disamboeng).

Pemberi-tahoean,

Ditetapkan Algemeene Ledenvergadering jang
akan datang’ pada hari Minggoe 10 Juli 1927,
tempatnja disekolah kelas II No. 1 .di Koetaradja,
moelai poekoel 9 pagi.
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Punten:

Py gan tentang
oleh toean Padjar Sidik, Schoolopziener
radja.

2. Mengadjarkan berhitoeng dikelas I oleh toean
Abdoel Latif, goeroe di Lam Teungoh.

3. Mengadjarkan berkata-kata, oleh toean
goeroe bantoe di Koetaradja 11.

4. Dan memperkatakan jang perloe-perloe.
* Dengan hormat diminta dengan sangal toean-
toean Bestuur dan leden P. G. G. A. akan mengha-
diri Algemeene Vergadering terseboet.

djaran
Koeta-

Aden,

’t BESTUUR.

Jaarverslag,

I. Bestuur. Pada permoelain algemeene
ledenvergadering jang pertama kali bestuur sobagai
berikoet : 2

Toean St. Ibrahim, adviseur,

oman, voorzitter.
Mas Soeward

i, -voorzitter.

"o 1
»  Maddin, secreta
W Aden, penningmeestor.
4 St. Kaja, commissar
»” Mahjoeddin, =
. Sjamsoeddin, 5
Intji’ Hindoen, >
Akan perdjalanan engkoe St Ibrahim kenegeri
%ch;mt adalah soeatoe kehilangan jang besar bagi

Y. A., karena ialah jang moela-moela mem-
beri poepoek oentoek kosoeboeran P.G. G. ini.
Maka oleh karena djasanja jang ta‘terhargay itoe,
P.G.G. A. memohonkau kepada Toehan, jang ber-
sifat fadloe’llimaijoerid, moedah-moedahan ia men-
dapat kelapangan dari pada ‘azab koeboer hendaknja.

Berhoeboeng dengan kepindahan toean-toean
Maddin, St. Kaja dan Mahjoeddin, diangkat mendjadi
penggantinja toean-toean Sjamsoeddin, Djahimpoen
Doli dan Daroessalam. Afas djasanja toean-toean
itoe, P.G.G.A. mengoetjapkan banjak terima kasih.

II. Leden. Seme tan Goeroe-
Goeroe Groot Atjeh didjadiks rikatan Goeroe-
Goeroe Goebernemen Afjeh, banjak leden dari 31
mendjadi 138.

Menilik keadaiin ini, bolehlah dikatakan P.G.G.A.
telah koeat sedikit. Tetapi sosnggoehpoen demikian,
kami berharap banjaknja leden akan bertambah-
tambah djoega, sehingga tidak ada goeros, lebih-
lebih goeroe-goeroe desa, seorangpoen, jang tidak
mendjadi lid P.G.G. A.

III. Vorgadering. Banjaknjaledenvergade-
ring jang diadakan, 8 kali. Jang partama kali diper-
katakan pada veigadering itoe dari hal pengadjaran
sekolali, seporti mengadjarkan membatja dikelas I
dan dikelas jang lain — mengadjarkan membatja
hooroef ‘Arab — mengadjarkan berhitosng dikelas I,

IV. Soerat kabar. Dalam boelan Juli 1926
perserikatan menerbitkan soerat kabar, jang berna-
ma OETOESAN GOEROE. Boeaf sementara dike-
loearkan sekali seboelan, dalam pimpinan bestaur:
dengan tjooma-fjoema sadja. Harga langganan
dalam 6 boelan fl.— dan dalam setahoen f1.80.
Leden mendapat gratis, sedang contributie seorang
lid 11.20 setahoen. Biaja mentjétak oentook 300
lembar {25.—. Menilik banjak leden dan langganan
dan bigia mentjétak, penerbitan soerat kabar ini

tiada memberi keoentoengan. Bestuur berharap,
soepaja keadadn ini akan beroebah agar soepaja
perserikatan dapat hidoep dengan segar dan soeboet.

P jar: ibutie dan I adalah

menjenangkan.
V. Auadientie. Dalam boelan Febraari 1927
toean-toean Mhd. Jeni dan Mahmoed sebagai oetoe-

san . G. A. telah beraudiéntie kepada jang
maha moelia seri padoeka toean Besar G. G. tanah
Hindia kal n adji

n [ I g
gocroe bantoe sebagai goeroe kepala dienst kwee-
keling dan goeroe sekolah desa. Sampaisekarang
beloem lagi diterima pendjawaban, kaboel atau
tidaknja permohonan ini.

VI. Dalam’ boelan October 1926, bestuur memo-
honkan kepada jang moelia seri adoeka toean
Gobnor Agjeh dan daérah takloeknja soepaja goe-
roe-goeroe desa jang dipindahkan ketempat lain,
mendapasv voorschot dan boleh noela memboeat
declaratie sebagai pegawei Goebernemen jang lain.

Permintaéin ini telah dikaboelkan menoeroet
besluit ddo. 31 December 1926 No, 1558/15. Atas
kemoerahan hati jang moelia ini, P. G. G. A. telah
mengoetjapkan banjak terima kasih.

De Voorzitter,
ROMAN.

Salam pertama sebagai penda-
hoeloean kalam.

Wah, berdebar-debir djantoeng saja
dan gemietar djarikoe memegang dan
mendjalankan pénakoe ini akan menoe-
liskan boeah pikiran penoelis kehadapan
madjelis pembatja jangterhormat, karena
disebabkan beloem pernah penoelis be-
kerdja sebagai ini. Tetapi biarlah pe-
noelis memberanikan diri dan menetap-
kan hati penoelis akan meneroeskannja, -
moga-moga ada djoega faédahnja bagi
kawan kawankoe jang moelia ; dan seba-
gai penoelis beladjar memasoekkan dan
menjertakan diri kedalam wmadjelis ke-
madjoean jang mahabergoena bagi ke-

madjoean bangsa, apalagi golongan
onderwijs.
Dari sebab itoe sebeloem penoelis

melandjoetkan karangan penoelis, ter-
lebib dahoeloe penoelis bermohon keha-
dapan sidang medjelis pembatja jang
terhormat, ja'ni kalau sekiranja ada
perkatad ) penoelis jang salah ataa
kalimat jang djangegal dan sebagainja
jang ta‘’ menjenangkan bagi toean-toean
pembatja, harap soenggoeh}agar toean-
toean pembatja soedi mema‘afkan pe-
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noelis dan membetoelkan kesalahan itoe.
Demikian djoega penoelis minta segala
jang dipinggir diketengahkan, iang di
tengah ditstapkan. Jang batk sam:-
sama kita pakai, jang boeruek sama
kita boeang, karena ma‘luemlah toean-
toean pembatja jang boediman lagi ‘arif
bidjaksana, bahwa penoelis boekannja
seorang jang ahli, apalagi dalam hal
‘lmoe kegoeroean, adalah sebagai kata:
,,‘Oemoer baharoe setahoen djagoeng,
darah baharoe setampoek pinang, pe
mandangan amat singkat, pengetahoean
pitiik sekali”.

Kehadapan Redactie Oe. G. penoelis
bermohon, soedi apalah Kkiranja toean
melapangkan sedikit tempat (roeangan
keijil) dalam soerat chabar toean bagi
penoelis.

Segala karang-karangan penoelis jang
akan penoelis soentingkan kelak dalam
roeangan QOe. G, penoelis koetip dari
_ringkasan (peringatan) peladjaran pe-
noelis waktoe penoelis mendoedoeki
bangkce N. S.

Demikianlah pengharapan penoelis
jang ta‘ poetoes-poetoesnja, dan sam-
boetlah saiam pencelis jang pertama ini
sebagai pendahoeloean kalam.

f M. SyaM.

ADVERTERMNTIEBR.

Abdoessalam -Merasa.
Pasar Atjeh No 62 KOETA-RADJA
Ada sedia :
Bermatjam-matjam kitab bahasa ‘ARAB dan
MELAJOE, oentoek keperloean 1GAM A
ISL AM. Boleh pesan, harga moerah.
Datang sendiri dari MESIR.
Dan lagi baroe-terbit kitab: Kamoes
‘ARAB—MELAJOFE, bernama :

CLGAA olas” e ol ONhfxstaf
Harganja tjoema a £1.50
" Soeka kirim dengan Rembours.

Menoenggoe pesanan,

ABD. SALAM.

BAROE DIBOEKA %

pada tanggal 10 November 1926
Fotographisch Atelier ,GHEN,
BUITENWEG o:—:w KOETA RADJA

Bisa tjoetji segala roepa platen
dan film dengan segala ma-
tjam kleur dengan harga jark
amat mepjenangkan pembeli.
Dan djoega boleh dipanggil
bergambar diroemah Toean?

Mintalah kita poedja
PERNIJNS GO U RAA N T

Lebih djaoeh silakanlah Toean - Toean
membikin pertjobain.

Menoenggoe dengan hormat,
Tan Khee Hoo.

E D £B £ A 65

JAVA HOTE

Gang Air Wangi, #0TA RADJA

Sanggoep menerima tamoe
dan menj=diakan oentoek ta-
moe kamar permalaman dan
makanan jang sederhana de-
ngan harga jang amat menje-
nangkan hati. Boleh djoega
mergambil makanan oentoek
boelanan dengan haiga jang

— == pantas (il —
Silakanlah Toean-Tuean datang mem-
B0, - 0 ~ persaksikan =40 —10"—

Menoenguoe kedatangan :
RASMADIR.
b A 4 4 4 A -l 4ol 4 4

S e s esmipecsiialll



	image00013
	image00014
	image00015
	image00016
	image00017
	image00018
	image00019
	image00020
	image00023
	image00024
	image00025
	image00026
	image00027
	image00028
	image00029
	image00030
	image00031
	image00032
	image00033
	image00034
	image00035
	image00036
	image00037
	image00038
	image00039
	image00040
	image00041
	image00042
	image00043
	image00044
	image00045
	image00046
	image00047
	image00048
	image00049
	image00051
	image00052
	image00053
	image00054
	image00055
	image00056
	image00057
	image00058
	image00059
	image00060
	image00063
	image00064
	image00065
	image00066
	image00067
	image00068
	image00069
	image00070
	image00071
	image00072
	image00073
	image00074
	image00075
	image00076
	image00077
	image00078
	image00079
	image00080
	image00081
	image00082
	image00083
	image00084
	image00085
	image00086
	image00087
	image00088
	image00089
	image00090
	image00091
	image00092
	image00093
	image00094
	image00095
	image00096
	image00097
	image00098
	image00099
	image00100
	image00101
	image00102
	image00103
	image00104
	image00105
	image00106
	image00108
	image00108b
	image00110
	image00110b
	image00112
	image00112b
	image00114
	image00114b
	image00116
	image00116b
	image00118
	image00118b
	image00119
	image00120
	image00121
	image00122
	image00123
	image00124
	image00125
	image00126
	image00127
	image00128
	image00129
	image00130
	image00131
	image00132
	image00133
	image00134
	image00135
	image00136
	image00137
	image00138
	image00139
	image00140
	image00141
	image00142
	image00143
	image00144
	image00145
	image00146
	image00147
	image00148
	image00149
	image00150
	image00151
	image00152
	image00153
	image00154
	image00155
	image00156
	image00157
	image00158
	image00159
	image00160
	image00161
	image00162
	image00163
	image00164
	image00165
	image00166
	image00167
	image00168
	image00169
	image00170
	image00171
	image00172
	image00173
	image00174
	image00175
	image00176
	image00177
	image00178
	image00179
	image00180
	image00181
	image00182
	image00183
	image00184
	image00185
	image00186
	image00187
	image00188
	image00189
	image00190
	image00191
	image00192
	image00193
	image00194
	image00195
	image00196
	image00197
	image00198
	image00199
	image00200
	image00201
	image00202
	image00203
	image00204
	image00205
	image00206
	image00207
	image00208
	image00209
	image00210
	image00211
	image00212
	image00213
	image00214
	image00215
	image00216
	image00217
	image00218
	image00219
	image00220
	image00221
	image00222
	image00223
	image00224
	image00225
	image00226
	image00227
	image00228
	image00229
	image00230
	image00231
	image00232
	image00233
	image00234
	image00235
	image00236
	image00239
	image00240
	image00241
	image00242
	image00243
	image00244
	image00245
	image00246
	image00247
	image00248
	image00249
	image00250
	image00251
	image00252
	image00253
	image00254
	image00255
	image00256
	image00257
	image00258
	image00260
	image00260b
	image00262
	image00262b
	image00263
	image00264
	image00265
	image00266
	image00267
	image00268
	image00269
	image00270
	image00271
	image00272
	image00273
	image00274
	image00275
	image00276
	image00277
	image00278
	image00279
	image00280
	image00281
	image00282
	image00283
	image00284
	image00285
	image00286
	image00289
	image00290
	image00291
	image00292
	image00293
	image00294
	image00295
	image00296
	image00297
	image00298
	image00299
	image00300
	image00301
	image00302
	image00303
	image00304
	image00305
	image00306
	image00307
	image00308
	image00309
	image00310
	image00311
	image00312
	image00313
	image00314
	image00315
	image00316
	image00317
	image00318
	image00319
	image00320
	image00321
	image00322
	image00323
	image00324
	image00325
	image00326
	image00327
	image00328
	image00329
	image00330
	image00331
	image00332
	image00333
	image00334
	image00335
	image00336
	image00339
	image00340
	image00341
	image00342
	image00343
	image00344
	image00345
	image00346
	image00347
	image00348
	image00349
	image00350
	image00351
	image00352
	image00353
	image00354
	image00355
	image00356
	image00357
	image00358
	image00359
	image00360
	image00361
	image00362
	image00363
	image00364
	image00365
	image00366
	image00367
	image00368
	image00369
	image00370
	image00371
	image00372
	image00373
	image00374
	image00375
	image00376
	image00377
	image00378
	image00379
	image00380
	image00381
	image00382
	image00383
	image00384
	image00385
	image00386
	image00387
	image00388
	image00389
	image00390
	image00391
	image00392
	image00393
	image00394
	image00395
	image00396
	image00397
	image00398
	image00399
	image00400
	image00401
	image00402
	image00403
	image00404
	image00405
	image00406
	image00407
	image00408
	image00409
	image00410
	image00411
	image00412
	image00413
	image00414
	image00415
	image00416
	image00417
	image00418
	image00419
	image00420
	image00421
	image00422
	image00423
	image00424
	image00425
	image00426
	image00427
	image00428
	image00429
	image00430
	image00431
	image00432
	image00433
	image00434
	image00435
	image00436
	image00437
	image00438
	image00439
	image00440
	image00441
	image00442
	image00443
	image00444
	image00445
	image00446
	image00447
	image00448
	image00451
	image00452
	image00453
	image00454
	image00455
	image00456
	image00457
	image00458
	image00459
	image00460
	image00461
	image00462
	image00463
	image00464
	image00465
	image00466
	image00467
	image00468
	image00469
	image00470
	image00471
	image00472
	image00473
	image00474
	image00475
	image00476
	image00477
	image00478
	image00483
	image00484
	image00485
	image00486
	image00487
	image00488
	image00489
	image00490
	image00491
	image00492
	image00493
	image00494
	image00495
	image00496
	image00497
	image00498
	image00499
	image00500
	image00501
	image00502
	image00503
	image00504
	image00505
	image00506
	image00507
	image00508
	image00509
	image00510
	image00513
	image00514
	image00517
	image00518
	image00519
	image00520
	image00521
	image00522
	image00523
	image00524
	image00525
	image00526
	image00527
	image00528
	image00529
	image00530
	image00531
	image00532
	image00533
	image00535
	image00536
	image00539
	image00540
	image00541
	image00542
	image00543
	image00544
	image00546
	image00546b
	image00547

